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ABSTRAK

Pendahuluan: Pengalaman persalinan merupakansalah satu indikator kualitas pelayanan
kesehatan maternal. Pengalaman persalinan vyang positif diharapkan dapat
meningkatkan kesiapan dalam memberikan perawatan yang tepat kepada bayinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengalaman persalinan
dengan perawatan bayi barulahir di wilayah kerja Puskesmas Lasalepa.

Metode: Menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan potong lintang. Sampel
berjumlah 13 ibu yang memiliki bayi baru lahir dan dipilih menggunakan teknik total
sampling. Analisis data dilakukan secara univariat serta analisis bivariat menggunakan uji
korelasi Spearman Rank dengan tingkat kemaknaan 0,05

Hasil: Rata-rata skor pengalaman persalinan sebesar 24,62 dan rata-rata skor perawatan
bayi barulahir sebesar 23,31. Sebagian besar responden memiliki pengalaman persalinan
dan praktik perawatan bayi baru lahir yang baik. Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0,904 dengan nilai signifikansi 0,000, yang menandakan adanya
hubungan yang sangat kuat dan bermakna antara pengalaman persalinan dengan
perawatan bayi barulahir.

Kesimpulan:Pengalaman persalinan memiliki hubungan vyang signifikan dengan
perawatan bayi barulahir

ABSTRACT

Introduction: Childbirth experience is an indicator of the quality of maternal health
services. A positive childbirth experience is expected to improve readiness to provide
appropriate care to the baby. This study aims to determine the relationship between
childbirth experience and newborn care in the Lasalepa Community Health Center
(Puskesmas) area.

Methods: A quantitative design with a cross-sectional approach was used. A sample of
13 mothers with newborns was selected using a total sampling technique. Data were
analyzed using univariate and bivariate analyses using the Spearman Rank correlation
test with a significance level of 0.05.

Results: The average score for childbirth experience was 24.62, and the average score for
newborn care was 23.31. Most respondents had good childbirth experience and newborn
care practices. The correlation analysis showed a coefficient of 0.904 with a significan ce
level of 0.000, indicating a very strong and significant relationship between childbirth
experience and newborn care.

Conclusion: Childbirth experience has a significant relationship with newborn care.
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PENDAHULUAN

Pengalaman persalinan merupakan salah satu aspek penting dalam pelayanan kesehatan maternal
yang tidak hanya berkaitan dengan keselamatan ibu selama proses kelahiran, tetapi juga memengaruhi
berbagai perilaku kesehatan setelah persalinan, termasuk praktik perawatan bayi baru lahir. Pengalaman
persalinan mencakup berbagai dimensi seperti rasa aman, dukungan emosional, keterlibatan dalam
pengambilan keputusan, kontinuitas pelayanan, penghormatan terhadap hak-hak ibu, serta kualitas
komunikasi tenaga kesehatan selama proses persalinan (Arthuis et al., 2022; Liu et al., 2021; Menezes et al.,
2023). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengalaman persalinan yang positif dapat meningkatkan
kepuasan ibu terhadap pelayanan kesehatan, memperkuat kepercayaan diri dalam menjalankan peran
sebagai orang tua, dan mendorong keterlibatan yang lebih aktif dalam praktik perawatan bayi baru lahir
(Ambarsarie et al., 2024; Ferreira et al., 2024; Najmi et al., 2024). Sebaliknya, pengalaman persalinan yang
negatif, termasuk perlakuan yang tidak menghormati, kurangnya informasi, atau minimnya dukungan
selama persalinan, dapat menimbulkan dampak psikologis yang berkelanjutan dan berpengaruh terhadap
kualitas pengasuhan bayi pada periode awal kehidupan (Alexander et al., 2021; Kawish et al., 2023;
Miranda et al.,, 2025). Oleh karena itu, pengalaman persalinan tidak dapat dipisahkan dari upaya
peningkatan kesehatan bayi baru lahir karena keduanya berada dalam satu kesinambungan pelayanan
maternal dan neonatal.

Perawatan bayi baru lahir merupakan serangkaian tindakan esensial yang dilakukan segera setelah
kelahiran hingga masa neonatal awal untuk memastikan adaptasi fisiologis dan kelangsungan hidup bayi.
Praktik tersebut meliputi kontak kulit ke kulit, inisiasi menyusu dini, pemberian ASI eksklusif, perawatan tali
pusat, pemantauan tanda bahaya, menjaga kehangatan tubuh bayi, serta pemanfaatan layanan kesehatan
pascapersalinan (Lonsako et al., 2023; Pumpure et al,, 2022; Siseho et al., 2023). Berbagai studi
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi perawatan bayi baru lahir tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan fasilitas kesehatan dan kompetensi tenaga kesehatan, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi
psikologis ibu, kesiapan menjadi orang tua, serta pengalaman yang diperoleh selama proses persalinan
(Gao, 2023; Kesler et al., 2024; Ostlund et al., 2021). Ibu yang memiliki pengalaman persalinan positif
cenderung menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam merawat bayi, lebih responsif
terhadap kebutuhan bayi, dan lebih patuh terhadap anjuran tenaga kesehatan mengenai praktik perawatan
neonatal (Aldairy et al., 2025; Dressler et al., 2025; Silva et al., 2023). Sebaliknya, pengalaman persalinan
yang traumatis dapat menghambat proses bonding ibu dan bayi serta menurunkan keteribatan ibu dalam
pelaksanaan perawatan bayi barulahir (Ferberetal., 2021; Filhaetal., 2024; Shah et al., 2023).

Hubungan antara pengalaman persalinan dan perawatan bayi baru lahir semakin mendapat
perhatian dalam berbagai penelitian intemasional. Sejumlah studi menunjukkan bahwa model pelayanan
yang menekankan kontinuitas asuhan, pendampingan selama persalinan, komunikasi yang efektif, dan
pelayanan yang berpusat pada perempuan berkontribusi terhadap meningkatnya kepuasan ibu sekaligus
memperbaiki praktik perawatan neonatal setelah kelahiran (Doubova et al., 2025; Liu et al., 2021;
Sighaldeh et al.,, 2025). Kehadiran pendamping persalinan dan penerapan pelayanan matemitas yang
menghormati hak-hak perempuan terbukti meningkatkan kemungkinan terjadinya kontak kulit ke kulit,
inisiasi menyusu dini, serta keterlibatan ibu dalam perawatan bayi selama masa nifas (Arthuis et al., 2022;
Khan & Yildirm, 2024; Najmi et al., 2024). Selain itu, standar kualitas pelayanan WHO/UNICEF/UNFPA
menegaskan bahwa pengalaman pelayanan yang baik dan pemberian informasi yang memadai merupakan
komponen penting yang mendukung keberhasilan perawatan bayi baru lahir (Siseho et al., 2023; Vogel et
al., 2024). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman persalinan bukan sekadar hasil dari
kualitas pelayanan, melainkan faktor yang berpotensi memengaruhi perilaku kesehatan ibu dalam merawat
bayinya.
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Meskipun demikian, berbagai penelitian juga mengungkapkan adanya kesenjangan antara

peningkatan kualitas pelayanan intrapartum dan kualitas perawatan bayi baru lahir pada periode
pascapersalinan. Studi di berbagai negara menunjukkan bahwa perbaikan pengalaman persalinan tidak
selalu diikuti oleh peningkatan yang signifikan dalam praktik perawatan neonatal apabila tidak disertai
edukasi pascapersalinan yang memadai dan dukungan berkelanjutan kepada ibu (Pumpure et al., 2022;
Siseho et al., 2023; Smith et al., 2022). Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan di rumah
sakit atau fasilitas kesehatan tingkat lanjut, sementara bukti empiris mengenai hubungan pengalaman
persalinan dengan perawatan bayi baru lahir pada tingkat pelayanan primer masih relatif terbatas (Ayehu
et al., 2025; Kunjumen et al., 2022; Mustafa et al., 2021). Padahal, puskesmas sebagai fasilitas pelayanan
kesehatan primer memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan ibu dan anak,
khususnya di wilayah pedesaan dan kepulauan. Keterbatasan penelitian pada konteks pelayanan primer
menyebabkan masih kurangnya pemahaman mengenai bagaimana pengalaman persalinan yang dialamiibu
di tingkat puskesmas berkontribusi terhadap praktik perawatan bayi baru lahir yang dilakukan setelah
persalinan.

Wilayah kerja Puskesmas Lasalepa merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan primer yang
berperan dalam penyelenggaraan pelayanan persalinan dan kesehatan neonatal di Kabupaten Muna.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di wilayah kerja Puskesmas Lasalepa, masih
ditemukan variasi dalam praktik perawatan bayi baru lahir, seperti perawatan tali pusat, pemberian ASI
sesuai kebutuhan bayi, serta kemampuan ibu mengenali tanda bahaya pada bayi baru lahir. Selain itu, hasil
wawancara pendahuluan dengan beberapa ibu menunjukkan bahwa pengalaman selama proses persalinan
berbeda-beda, terutama terkait pemberian informasi, dukungan emosional, dan keteribatan dalam
pengambilan keputusan selama persalinan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas pengalaman
persalinan berpotensi memengaruhi kesiapan ibu dalam melakukan perawatan bayi baru lahir setelah
pulang dari fasilitas kesehatan. Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan adanya hubungan antara
pengalaman persalinan dan praktik perawatan bayi baru lahir, bukti empiris pada tingkat pelayanan
kesehatan primer, khususnya di wilayah kerja Puskesmas Lasalepa, masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai hubungan pengalaman persalinan
dengan perawatan bayi baru lahir sebagai dasar pengembangan program peningkatan mutu pelayanan
kesehatanibudananakdi Puskesmas Lasalepa.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat research gap berupa masih terbatasnya penelitian yang secara
khusus menganalisis hubungan pengalaman persalinan dengan perawatan bayi baru lahir pada ibu
pascapersalinan di fasilitas pelayanan kesehatan primer, terutama di wilayah kerja Puskesmas Lasalepa.
Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang mengintegrasikan dimensi pengalaman persalinan
dengan praktik perawatan bayi baru lahir dalam konteks pelayanan puskesmas sebagai garda terdepan
pelayanan kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengalaman
persalinan dengan perawatan bayi baru lahir di wilayah kerja Puskesmas Lasalepa. Dengan demikian,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah terdapat hubungan antara pengalaman persalinan
dengan perawatan bayi baru lahir di wilayah kerja Puskesmas Lasalepa?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional untuk
menganalisis hubungan antara pengalaman persalinan dengan perawatan bayi baru lahir di wilayah kerja
Puskesmas Lasalepa. Pendekatan cross-sectional dipilih karena pengukuran variabel pengalaman persalinan
dan perawatan bayi baru lahir dilakukan pada waktu yang sama sehingga memungkinkan peneliti
mengidentifikasi hubungan antara kedua variabel tersebut dalam satu periode pengamatan. Penelitian
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dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Lasalepa yang merupakan fasilitas pelayanan kesehatan primer
yang memberikan pelayanan kesehatan ibu dan anak, termasuk pelayanan persalinan, perawatan nifas, dan
pelayanan bayi baru lahir. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi baru lahir dan
berada dalam masa postpartum di wilayah kerja Puskesmas Lasalepa selama periode penelitian. Mengingat
jumlah populasi yang memenuhi kriteria penelitian relatif terbatas, seluruh anggota populasi yang
memenuhi syarat dijadikan responden penelitian.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling, yaitu seluruh
ibu postpartum yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan sampel penelitian. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 13 ibu yang telah melahirkan dan memiliki bayi baru lahir serta berdomisili di
wilayah kerja Puskesmas Lasalepa. Penggunaan total sampling dilakukan untuk memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai kondisi seluruh ibu postpartum yang menjadi sasaran penelitian pada
wilayah kerja Puskesmas Lasalepa serta memaksimalkan representativitas data mengingat ukuran populasi
yang terbatas.

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang terdiri atas dua bagian utama, yaitu
kuesioner pengalaman persalinan dan kuesioner perawatan bayi baru lahir. Variabel pengalaman
persalinan diukur melalui beberapa indikator yang mencerminkan pengalaman ibu selama proses
persalinan, meliputi pemberian informasi oleh tenaga kesehatan, keterdibatan dalam pengambilan
keputusan, dukungan emosional selama persalinan, kenyamanan pelayanan, rasa aman, serta
penghormatan terhadap hak dan kebutuhan ibu. Sementara itu, variabel perawatan bayi baru lahir diukur
berdasarkan praktik perawatan yang dilakukan ibu setelah melahirkan, seperti pemberian AS|, perawatan
tali pusat, menjaga kebersihan dan kehangatan bayi, pemantauan kondisi bayi, serta kepatuhan terhadap
anjuran tenaga kesehatan mengenai perawatan neonatal. Setiap item pertanyaan menggunakan pilihan
jawaban yang telah ditentukan dan kemudian dikategorikan sesuai kriteria penilaian yang digunakan dalam
penelitian.

Proses pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh izin dari pihak Puskesmas Lasalepa. Peneliti
terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan petugas program kesehatan ibu dan anak untuk
mengidentifikasi responden yang memenuhi kriteria penelitian. Selanjutnya, peneliti memberikan
penjelasan mengenai tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta prosedur pengisian kuesioner kepada
calon responden. Setelah responden menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi, pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara langsung menggunakan kuesioner yang telah disiapkan. Metode wawancara
dipilih untuk memudahkan responden dalam memahami setiap pertanyaan serta mengurangi kemungkinan
kesalahan pengisian instrumen. Selama proses wawancara, peneliti memastikan bahwa seluruh jawaban
dicatat secara lengkap dan sesuai dengan informasi yang diberikan oleh responden. Data yang telah
terkumpul kemudian diperiksa kembali untuk memastikan kelengkapan dan konsistensi sebelum dilakukan
proses pengolahan dan analisis.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk menggambarkan karakteristik responden serta distribusi variabel pengalaman persalinan dan
perawatan bayi baru lahir dalam bentuk frekuensi, persentase, nilai minimum, maksimum, dan skor rata-
rata. Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pengalaman persalinan
dengan perawatan bayi baru lahir. Karena data penelitian diperoleh dari skor kuesioner dengan skala
ordinal dan jumlah sampel relatif kecil (n = 13), maka analisis hubungan dilakukan menggunakan uji korelasi
Spearman Rank (Spearman's rho). Tingkat kemaknaan statistik yang digunakan adalah a = 0,05 dengan
tingkat kepercayaan 95%. Hubungan antarvariabel dinyatakan bermakna apabila diperoleh nilai p-value
<0,05. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabel hasil uji korelasi untuk
menjawab tujuan penelitian mengenai hubungan pengalaman persalinan dengan perawatan bayi baru lahir
di wilayah kerja Puskesmas Lasalepa.
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HASIL
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 13 ibu yang memiliki bayi baru lahir dan berada di wilayah kerja Puskesmas
Lasalepa. Karakteristik responden yang dianalisis meliputi umur, pendidikan, pekerjaan, paritas, jenis
persalinan, dan usia bayi. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa rata-rata umur responden adalah
32,23 tahun dengan rentang usia 25—-42 tahun. Rata-rata usia bayi adalah 37,92 hari dengan rentang usia
22-52 hari.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan n %
Tidak Sekolah 1 7,7
SD 2 15,4

SMP 2 15,4

SMA 4 30,8
Perguruan Tinggi 4 30,8
Total 13 100

Sumber: Data diolah SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan SMA dan Perguruan
Tinggi masing-masing sebanyak 4 orang (30,8%), sedangkan pendidikan terendah adalah tidak sekolah
sebanyak 1 orang (7,7%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan n %
Ibu Rumah Tangga 5 38,5
Petani 3 23,1
Wiraswasta 3 23,1
PNS 2 15,4
Total 13 100

Sumber: Data diolah SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 5
orang (38,5%), sedangkan responden yang bekerja sebagai petani dan wiraswasta masing-masing sebanyak
3 orang (23,1%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Paritas

Paritas n %
Primipara 5 38,5
Multipara 5 38,5
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Paritas n %
Grande Multipara 3 23,1
Total 13 100

Sumber: Data diolah SPSS, 2026
Berdasarkan Tabel 3, jumlah responden primipara dan multipara masing-masing sebanyak 5 orang
(38,5%), sedangkan grande multipara sebanyak 3 orang (23,1%).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Persalinan

Jenis Persalinan n %
Normal 11 84,6
Sectio Caesarea 2 15,4
Total 13 100

Sumber: Data diolah SPSS, 2026
Berdasarkan Tabel 4, mayoritas responden menjalani persalinan normal sebanyak 11 orang
(84,6%), sedangkan persalinan sectio caesarea sebanyak 2 orang (15,4%).

Tabel 5. Distribusi UmurResponden dan Usia Bayi

Variabel Mean SD Min Max
Umur Responden (tahun) 32,23 5,418 25 42
Usia Bayi (hari) 37,92 9,570 22 52

Sumber: Data diolah SPSS, 2026
Berdasarkan Tabel 5, rata-rata umur responden adalah 32,23 tahun dengan standar deviasi 5,418.
Rata-rata usia bayi adalah 37,92 hari dengan standar deviasi 9,570.

Gambaran Pengalaman Persalinan dan Perawatan Bayi Baru Lahir
Tabel 6. Statistik Deskriptif Pengalaman Persalinan dan Perawatan Bayi Baru Lahir

Variabel N Min Max Mean sD
Pengalaman Persalinan 13 14 32 24,62 6,564
Perawatan Bayi Baru Lahir 13 15 30 23,31 4,715

Sumber: Data diolah SPSS, 2026

Hasil analisis menunjukkan bahwa skor pengalaman persalinan memiliki nilai rata-rata 24,62
dengan standar deviasi 6,564, skor minimum 14 dan maksimum 32. Sementara itu, skor perawatan bayi
baru lahir memiliki nilai rata-rata 23,31 dengan standar deviasi 4,715, skor minimum 15 dan maksimum 30.
Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki pengalaman persalinan dan praktik
perawatan bayi baru lahiryang cukup baik.

Analisis Hubungan Pengalaman Persalinan dengan Perawatan Bayi Baru Lahir
Tabel 7. Hubungan Pengalaman Persalinan dengan Perawatan Bayi Baru Lahir
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Variabel rs p-value

Pengalaman Persalinan dengan Perawatan Bayi Baru Lahir 0,906 0,000

Sumber: Data diolah SPSS, 2026

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi (rs) sebesar 0,906 dengan
nilai p-value sebesar 0,000 (p&lIt;0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat
dan searah antara pengalaman persalinan dengan perawatan bayi baru lahir. Semakin baik pengalaman
persalinan yang dirasakan ibu, maka semakin baik pula praktik perawatan bayi baru lahir yang dilakukan.
Sebaliknya, pengalaman persalinan yang kurang baik cenderung diikuti oleh praktik perawatan bayi baru
lahir yang kurang optimal. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat hubungan
antara pengalaman persalinan dengan perawatan bayi baru lahir di wilayah kerja Puskesmas Lasalepa dapat
diterima.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman
persalinan dengan perawatan bayi baru lahir di wilayah kerja Puskesmas Lasalepa. Analisis menggunakan
uji Spearman Rank memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,906 dengan nilai p-value 0,000 (p<0,05).
Temuan ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan searah antara pengalaman persalinan
yang dialami ibu dengan praktik perawatan bayi baru lahir yang dilakukan setelah persalinan. Semakin
positif pengalaman persalinan yang dirasakan ibu, semakin baik pula pelaksanaan perawatan bayi baru
lahir. Sebaliknya, pengalaman persalinan yang kurang menyenangkan cenderung berkaitan dengan
rendahnya kualitas perawatan bayi yang diberikan oleh ibu. Hasil ini mengindikasi kan bahwa pengalaman
selama proses persalinan tidak hanya berdampak pada kondisi fisik dan psikologis ibu, tetapi juga
memengaruhi kemampuan dan kesiapan ibu dalam memberikan perawatan kepada bayi pada masa awal
kehidupan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pengalaman persalinan merupakan bagian penting
dari kesinambungan pelayanan kesehatan ibu dan anak. Oleh karena itu, kualitas pengalaman persalinan
perlu menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan kesehatan neonatal.

Temuan penelitianini sejalan dengan sintesis bukti yang menunjukkan bahwa pengalaman persalinan
yang positif sangat dipengaruhi oleh adanya perawatan yang berpusat pada ibu, penghormatan terhadap
hak-hak ibu, komunikasi yang baik, dukungan emosional, dan keteribatan keluarga selama proses
persalinan (Arthuis et al., 2022; Liu et al., 2021; Menezes et al., 2023). Pengalaman persalinan yang positif
memberikan rasa percaya diri yang lebih tinggi kepada ibu dalam menjalankan peran sebagai pengasuh
utama bayi. Ketika ibu merasa dihargai, memperoleh informasi yang cukup, dan mendapatkan dukungan
selama persalinan, ibu cenderung memiliki kesiapan yang lebih baik dalam melakukan perawatan bayi baru
lahir. Sebaliknya, pengalaman persalinan yang penuh tekanan, rasa takut, atau perlakuan yang tidak
menyenangkan dapat menimbulkan stres yang berpotensi mengganggu adaptasi ibu pada masa nifas.
Kondisi tersebut pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas interaksi ibu dengan bayi serta pelaksanaan
perawatan bayi baru lahir. Oleh karena itu, pengalaman persalinan merupakan faktor penting yang dapat
memengaruhi perilaku kesehatan ibu setelah melahirkan.

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan (Liu et al.,, 2021) yang menyatakan bahwa model
pelayanan persalinan yang didukung oleh bidan secara berkelanjutan mampu meningkatkan kepuasan ibu
terhadap proses persalinan. Pelayanan yang berkesinambungan memungkinkan ibu memperoleh informasi
yang memadai mengenai kondisi persalinan dan perawatan bayi setelah lahir. Informasi yang diberikan
secara jelas selama proses persalinan akan membantu ibu memahami kebutuhan bayi baru lahir sehingga
lebih siap dalam melakukan praktik perawatan yang tepat. Selain itu, hubungan yang baik antara tenaga
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kesehatan dan ibu selama persalinan dapat meningkatkan kepercayaan ibu terhadap informasi kesehatan
yang diterimanya. Kondisi ini akan memudahkan ibu dalam menerapkan berbagai praktik perawatan bayi
baru lahir seperti menjaga kehangatan bayi, pemberian ASI, kebersihan tali pusat, dan pemantauan kondisi
kesehatan bayi. Dengan demikian, kualitas pengalaman persalinan dapat menjadi fondasi bagi keberhasilan
perawatan bayi baru lahir pada periode neonatal.

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui konsep continuity of care yang banyak dibahas
dalam berbagai penelitian internasional. Continuity of care menekankan pentingnya kesinambungan
pelayanan kesehatan ibu sejak masa kehamilan, persalinan, hingga periode pascapersalinan. Penelitian
menunjukkan bahwa ibu yang mendapatkan pelayanan yang berkesinambungan cenderung memiliki
pengalaman persalinan yang lebih baik dan keteribatan yang lebih tinggi dalam perawatan bayi baru lahir
(Doubova et al., 2025; Sighaldeh et al., 2025). Pelayanan yang berkelanjutan memungkinkan ibu
memperoleh edukasi yang konsisten mengenai kebutuhan bayi serta dukungan psikologis yang memadai
selama masa transisi menjadi orang tua. Dalam konteks penelitian ini, hubungan yang sangat kuat antara
pengalaman persalinan dan perawatan bayi baru lahir menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang
diterima ibu selama persalinan kemungkinan berperan dalam membentuk perilaku perawatan bayi setelah
kelahiran. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas pelayanan persalinan tidak hanya penting untuk
keselamatan ibu dan bayi saat persalinan, tetapi juga berdampak pada praktik perawatan bayi setelah
kelahiran.

Selain faktor pelayanan kesehatan, pengalaman persalinan yang positif juga berhubungan dengan
meningkatnya rasa percaya diri atau maternal self-efficacy dalam merawat bayi. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa ibu yang memiliki pengalaman persalinan yang menyenangkan cenderung lebih yakin
terhadap kemampuannya dalam melakukan berbagai aktivitas perawatan bayi seperti menyusui, menjaga
kebersihan bayi, dan mengenali tanda bahaya pada bayi baru lahir (Aldairy et al., 2025; Dressler et al.,
2025; Zaman et al., 2025). Kepercayaan diri tersebut menjadi faktor penting dalam menentukan kualitas
perawatan yang diberikan kepada bayi. Sebaliknya, pengalaman persalinan yang negatif dapat
menyebabkan kecemasan, ketakutan, bahkan trauma yang berdampak pada rendahnya keyakinan ibu
dalam merawat bayinya. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman persalinan memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap kesehatan bayi melalui peningkatan atau penurunan kemampuan ibu dalam melakukan
perawatan neonatal.

Penelitian ini juga mendukung temuan yang menyatakan bahwa adanya dukungan keluarga dan
pendamping selama persalinan berkontribusi terhadap pengalaman persalinan yang lebih baik serta
meningkatkan keterlibatan ibu dalam perawatan bayi baru lahir (Arthuis et al., 2022; Khan & Yildirim,
2024). Kehadiran pendamping memberikan dukungan emosional yang dapat mengurangi kecemasan dan
stres selama proses persalinan. Dukungan tersebut membantu ibu merasa lebih nyaman dan aman
sehingga pengalaman persalinan menjadi lebih positif. Setelah persalinan, ibu yang memperoleh dukungan
keluarga biasanya memiliki sumber bantuan yang lebih baik dalam merawat bayi. Dukungan ini dapat
meningkatkan motivasi ibu untuk menerapkan praktik perawatan bayi yang sesuai dengan rekomendasi
tenaga kesehatan. Oleh karena itu, pelibatan keluarga dalam pelayanan maternal peru terus diperkuat
sebagai bagian dari strategi peningkatan kualitas perawatan bayi baru lahir.

Karakteristik responden dalam penelitian ini juga memberikan gambaran yang dapat mendukung
hasil penelitian. Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA dan perguruan tinggi. Pendidikan
yang lebih tinggi memungkinkan ibu memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi kesehatan sehingga
lebih mudah memahami edukasi yang diberikan selama proses persalinan dan masa nifas. Selain itu,
sebagian besar responden menjalani persalinan normal. Persalinan normal sering kali dikaitkan dengan
proses pemulihan yang lebih cepat sehingga memungkinkan ibu lebih aktif dalam melakukan perawatan
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bayi baru lahir. Meskipun penelitian ini tidak menganalisis pengaruh masing-masing karakteristik
responden terhadap perawatan bayi baru lahir, kondisi tersebut dapat menjadi faktor yang turut
mendukung hubungan antara pengalaman persalinan dan perawatan bayi baru lahir yang ditemukan dalam
penelitianini.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pelayanan kesehatan ibu dan anak di tingkat
puskesmas. Upaya peningkatan kualitas pelayanan persalinan tidak seharusnya hanya berfokus pada aspek
klinis dan keselamatan ibu serta bayi, tetapi juga memperhatikan pengalaman ibu selama proses
persalinan. Pelayanan yang ramah, komunikatif, menghormati pilihan ibu, serta melibatkan keluarga dapat
meningkatkan pengalaman persalinan secara keseluruhan. Pengalaman persalinan yang positif berpotensi
meningkatkan kemampuan ibu dalam melakukan perawatan bayi baru lahir sehingga mendukung
pencapaian indikator kesehatan neonatal. Oleh karena itu, tenaga kesehatan perlu memperoleh pelatihan
mengenai pelayanan maternitas yang berpusat pada perempuan dan keluarga sebagai bagian dari strategi
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan maternal dan neonatal.

Meskipun penelitian ini menghasilkan temuan yang penting, terdapat beberapa keterbatasan yang
peru diperhatikan. Pertama, jumlah sampel penelitian relatif kedl yaitu hanya 13 responden sehingga hasil
penelitian perdu diinterpretasikan secara hati-hati. Kedua, desain penelitian cross-sectional tidak
memungkinkan peneliti untuk menentukan hubungan sebab akibat secara langsung antara pengalaman
persalinan dan perawatan bayi baru lahir. Ketiga, data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang
bergantung pada persepsi dan ingatan responden sehingga berpotensi menimbulkan bias informasi.
Keempat, penelitian ini belum mengendalikan faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi perawatan
bayi baru lahir seperti tingkat pengetahuan ibu, dukungan keluarga, kondisi sosial ekonomi, maupun akses
terhadap pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perdu melibatkan jumlah sampel
yang lebih besar, menggunakan desain longitudinal, serta mempertimbangkan berbagai faktor perancu
agar hubungan antara pengalaman persalinan dan perawatan bayi baru lahir dapat dipahami secara lebih
komprehensif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman
persalinan dengan perawatan bayi baru lahir pada ibu di wilayah kerja Puskesmas Lasalepa. Semakin baik
pengalaman persalinan yang diperoleh ibu, semakin baik pula praktik perawatan bayi baru lahir yang
dilakukan setelah persalinan. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas pengalaman persalinan memiliki
peran penting dalam meningkatkan kesiapan dan kemampuan ibu dalam memberikan perawatan yang
optimal kepada bayi baru lahir. Oleh karenaitu, peningkatan mutu pelayanan persalinan yang berorientasi
pada kebutuhan ibu perlu menjadi salah satu prioritas dalam pelayanan kesehatan maternal dan neonatal.
Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa penerapan pelayanan persalinan yang komunikatif, aman,
menghargai hak ibu, serta didukung edukasi yang memadai dapat berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas perawatan bayi baru lahir. Tenaga kesehatan diharapkan terus memperkuat pemberian informasi,
dukungan emosional, dan keterlibatan ibu dalam setiap proses pelayanan persalinan sebagai upaya
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi Puskesmas
Lasalepa dalam menyusun program peningkatan mutu pelayanan ibu dan bayi yang lebih berorientasi pada
pengalaman ibu selama persalinan. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih
besar, cakupan wilayah yang lebih luas, serta mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi
perawatan bayi baru lahiragar diperoleh pemahaman yang le bih komprehensif.
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